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FAKTOR TEKNOLOGI DALAM PRODUKSI
• PDB dan Pertumbuhan ekonomi yang telah kita bahas seolah hanya

mengedepankan faktor tenaga kerja, lahan (termasuk SDA) dan modal. Biasanya
disebut sebagai faktor produksi

• Ada asumsi tentang tingkat teknologi dalam kurva produksi.

• Salah satu Teknologi yang terpenting adalah teknologi produksi. Lainnya: Teknologi
penyimpanan dan pengawetan, teknologi transportasi, teknologi komunikasi, 
teknologi informasi, dll

• Teknologi produksi kini berbeda dengan teknologi yang digunakan satu dekade lalu, 
satu abad lalu, apalagi di awal peradaban manusia. 

• Teknologi produksi yang utama meliputi teknologi produksi pangan dan teknologi
produksi sandang.
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TEKNOLOGI MENGENGAH 
Industri Batubara dan Pengilangan Migas
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik
Industri Barang Galian bukan Logam
Industri Logam Dasar

TEKNOLOGI RENDAH
Industri Makanan dan Minuman
Industri Pengolahan Tembakau
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki
Industri Kayu, Barang dari Kayu & Gabus & Barang Anyaman dari Bambu, Rotan & Sejenis
Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman
Industri Furnitur
Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

TEKNOLOGI TINGGI
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional
Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik
Industri Mesin dan Perlengkapan
Industri Alat Angkutan

Sumber data: BPS; PDB atas dasar harga berlaku
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Porsi sektor warna merah alami penurunan signifikan; warna biru naik signifikan
Terjadi perubahan struktur industri dalam 9 tahun terakhir (2010-2019)

2010 Porsi 2019 Porsi
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 233822,2 15,46% 336696,1 10,79%
2. Industri Makanan dan Minuman 360443,1 23,83% 1012960 32,47%
3. Industri Pengolahan Tembakau 67249,4 4,45% 140966,5 4,52%
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 96306,9 6,37% 200019,4 6,41%
5. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 19697,2 1,30% 42499 1,36%
6. Industri Kayu, Barang dari Kayu&Gabus,  Anyaman dari Bambu, Rotan Sejenis 56775,1 3,75% 80319,9 2,57%
7. Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan, Repro Media Rekaman 67984,8 4,49% 109892,2 3,52%
8. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 114332,4 7,56% 265925,1 8,52%
9. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 66763 4,41% 87975,4 2,82%
10. Industri Barang Galian bukan Logam 50948,3 3,37% 93362,6 2,99%
11. Industri Logam Dasar 54471,5 3,60% 116068,6 3,72%
12. Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Perl Listrik 130750,5 8,64% 265384,3 8,51%
13. Industri Mesin dan Perlengkapan 23767,2 1,57% 46982,5 1,51%
14. Industri Alat Angkutan 134260,2 8,88% 258287,3 8,28%
15. Industri Furnitur 20069,3 1,33% 39239 1,26%
16. Industri Pengolahan Lainnya; Jasa Reparasi&Pemasangan Mesin&Peralatan 15119,7 1,00% 23039,6 0,74%
INDUSTRI PENGOLAHAN 1512760,8 100,00% 3119617,3 100,00%
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High-technology exports (% of manufactured exports). Products with high R&D intensity, such as in 
aerospace, computers, pharmaceuticals, scientific instruments, and electrical machinery.

Sumber: Bank Dunia
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BEBERAPA INDIKATOR DARI BANK DUNIA: Indonesia tidak terlalu
buruk, tetapi tak termasuk baik

• Gross domestic expenditures on research and development (R&D); expressed 
as a percent of GDP. They include both capital and current expenditures in the four 
main sectors: Business enterprise, Government, Higher education and Private non-
profit. R&D covers basic research, applied research, and experimental 
development.

• Researchers in R&D (per million people); The number of researchers engaged in 
Research &Development (R&D), expressed as per million. Researchers are 
professionals who conduct research and improve or develop concepts, theories, 
models techniques instrumentation, software of operational methods. R&D covers 
basic research, applied research, and experimental development.

• Technicians in R&D (per million people); The number of technicians participated 
in Research & Development (R&D), expressed as per million. Technicians and 
equivalent staff are people who perform scientific and technical tasks involving the 
application of concepts and operational methods, normally under the supervision 
of researchers. R&D covers basic research, applied research, and experimental 
development.
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Dalam wacana pemikiran teknologi, Indonesia cukup
berkembang

• Scientific and technical journal articles; Scientific and technical journal articles 
refer to the number of scientific and engineering articles published in the 
following fields: physics, biology, chemistry, mathematics, clinical medicine, 
biomedical research, engineering and technology, and earth and space sciences. 
MENINGKAT PESAT

• Patent applications, residents; Patent applications are worldwide patent 
applications filed through the Patent Cooperation Treaty procedure or with a 
national patent office for exclusive rights for an invention--a product or process 
that provides a new way of doing something or offers a new technical solution 
to a problem. A patent provides protection for the invention to the owner of the 
patent for a limited period, generally 20 years. CUKUP MENINGKAT, MESKI 
TURUN PADA 2018
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Scientific and technical journal articles

Sumber: Bank Dunia
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Patent applications, residents

Sumber: Bank Dunia
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TEKNOLOGI PANGAN
• Teknologi yang digunakan pada masa berburu dan mengumpulkan makanan yakni

batu, kapak, kayu, dan alat serpih. Setelah manusia semakin cerdas, kebutuhan
pangan dipenuhi lewat agrikultur atau bercocok tanam. Bercocok tanam pada 
awalnya sangat tradisional. Manusia hanya mengandalkan tangan dan alat
sederhana buatannya. Namun seiring dengan berbagai penemuan, mesin
diciptakan untuk membantu manusia dalam memproduksi pangan. Jika dulu kerbau
digunakan untuk membajak tanah, kini petani menggunakan traktor.

• Contoh lainnya, merontokkan gabah di zaman dahulu dilakukan dengan menginjak-
injak gabah. Selanjutnya manusia menciptakan alat yang bernama lesung. Dengan
lesung, gabah ditumbuh dalam lubang kayu besar. Ada juga yang menggunakan
papan kayu untuk memukul gabah dan merontokkan padi. Kini, padi dirontokkan
dari gabah menggunakan mesin perontok. Tak hanya padi, bahan pangan manusia
lain mulai dari daging, ikan, sayur, buah, juga kini diperoleh dan diproses
menggunakan mesin.
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Produktivitas Padi dan Produktivitas Jagung masih rendah
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Produktivitas Sayuran masih fluktuatif
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TEKNOLOGI SANDANG

• Manusia purba tadinya tak mengenal pakaian. Mereka bisa mati karena
kedinginan, terluka atau, kepanasan. Lambat laun, manusia menggunakan
pakaian untuk melindungi tubuhnya. Pakaian pada awalnya berupa kulit dan 
bulu hewan yang diburu manusia. Setelah teknologi berkembang, manusia
menggunakan alat penenun sederhana untuk membentuk pakaian. Namun
dengan menenun, hanya sedikit pakaian yang bisa dihasilkan.

• Memasuki zaman industri, diciptakan mesin penjahit. Meski masih manual dan 
membutuhkan tenaga manusia, mesin jahit ini bisa merangkai kain lebih cepat. 
Teknologi terus berkembang hingga kini pakaian dihasilkan di pabrik-pabrik
dengan menggunakan mesin modern.
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Contoh 5 Mesin terkini di teknologi sandang

• Mesin cetak gambar pakaian. Dengannya, mencetak gambar pada pakaian hanya
membutuhkan waktu singkat. Di China, pada akhir 2017 sudah tersedia mesin ini: 
700 pieces/jam

• Mesin pelukis sepatu. Sepatu lukis banyak diminati karena memiliki ciri khas dan 
sesuatu yang unik.

• Mesin bordir portable. Pada umumnya mesin bordir memiliki ukuran yang cukup
besar dan berat, sehingga pengguna hanya bisa menggunakannya di satu tempat
saja. Namun teknologi menyulap benda tersebut menjadi lebih kecil, simpel dan 
praktis.

• Lubang kancing tercepat. mesin yang mampu membuat lubang kancing hanya
dalam waktu 10 detik saja. Alat ini didesain dengan dua alat jahit di kanan dan 
kirinya. Kemudian pada bagian bawah terdapat bedal untuk mengoperasikan.
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Contoh (PROMOSI) teknologi Industri pengolahan
• Industri manufaktur Indonesia dipandang perlu mempercepat pengadopsian otomatisasi robot. Jenis robot baru, 

yakni robot kolaboratif atau Cobot bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara sistem perakitan manual dan 
sistem manufaktur otomatis. Perusahaan teknologi Cobot, Universal Robots memandang, Cobot berpotensi
meningkatkan produktivitas bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya di sektor manufaktur hingga 30 
persen. (PROMOSI DARI PEMILIKI TEKNOLOGI)

• "Dalam krisis seperti sekarang ini, kita harus bisa bekerja dari jarak jauh dan tetap aman. Namun, meski kita tetap
bekerja di rumah, semua harus serba transparan untuk menjaga efisiensi dan produktivitas," ujar Fadli Hamsani, 
Country Digital Transformation Schneider Electric - Indonesia dalam sharing session bersama Schneider Electric 
beberapa waktu lalu. (CONTOH PROMOSI YANG LAIN)

• - Realtime monitoring seperti EcoStruxure Building Operation & Power Monitoring Expert dapat membantu facility 
manager dalam mengelola konsumsi energi di pabrik.

• - Realtime Access/Control seperti Remote Application: EcoStruxure™ Secure Connect Advisor & AVEVA Insight –
membuat kita bisa melakukan kontrol terhadap peralatan dan mesin untuk menjaga kecepatan respon tim
maintenance dan quality control melakukan trouble shooting terhadap masalah yang terjadi di lapangan atau
pabrik.

• - Remote FAT (Final Acceptance Tests)– Perusahaan dapat tetap memberikan servis yang transparan dan interaksi
dengan customers meskipun dalam kondisi remote working. Teknologi Remote FAT salah satunya memungkinkan
pengetesan produk jarak jauh sehingga customer tidak perlu datang ke lokasi pabrik.

• - Connected Asset – Aset-aset kritikal yang ada di pabrik dapat tetap dipantau kinerjanya untuk menjaga
produktivitas
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TEKNOLOGI TEPAT GUNA BAGI INDONESIA?

• Indonesia sempat berkembang pesat dalam hal teknologi. Sebagai contoh yang 
dikembangkan oleh BPPT (IPTN, dll) atas supervise Habibie; pernah memimpin
dalam teknologi di bidang pertekstilan (grup Sinivisan dll); di masa colonial ada
pabrik gula

• Teknologi pertanian (dalam hal produksi) ditunjang oleh infrastruktur yang 
diprioritaskan era Soeharto (irigasi, dll) sempat meningkatkan produktivitas

• Saat ini terjadi disparitas yang amat lebar; ada sebagian sektor (pelaku tertentu) 
yang telah berhasil mengembangkan teknologi, dan Sebagian besar lainnya makin
tertinggal (pabrik gula, tekstil, dll)

• Ke depan? Mesti ada strategi berlapis, namun terencana baik
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